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Literasi dalam ruang digital merupakan tujuan pelaksanaan
pengabdian di SMP Negeri 30 Medan. Kegiatan ini bersinergi
terhadap pembelajaran siswa bahwa perkembangan ruang digitalsudah
mengamplifikasikan beragam sumber belajar siswa. Sehingga dapat
memberikan percepatan yang berarti terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa. Pelatihan yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII di
SMP ini menerapkan metode partisipatori yakni siswa terlibat dalam
kegiatan yang disusun. Metode ini juga menerapkan pendampingan
secara langsung untuk menghasilkan produk literasi yang dinamis.
Hasil pelatihan menunjukkan potensi bahwa siswa dapat mengelola
pengetahuannya secara efisien, siswa juga dapat mengkaji informasi
yang ilmiah melalui kolaborasi yang dilakukan. Selama proses
pendampingan juga tampak adanya kemandirian belajar siswa melalui
media belajar online “rumah belajar”, sehingga melalui monitoring
bertahap yang dilakukan oleh guru kelas menunjukkan literasi yang
kondusif. Selanjutnya penerapan ruang digital menjadi tool yang dapat
mengoptimalkan aktivitas literasi siswa. Jurnal harian baca siswa pun
semakin meningkat dengan adanya ruang digital ini dan pada akhirnya

dapat

INTRODUCTION

Penerapan literasi di Indonesia sudah mencapai
setiap jenjang pendidikan. Kini penerapannya sudah pada
tahap Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang berfokus pada
upaya penumbuhan budi pekerti siswa melalui pembiasaan
membaca dan menulis sehingga pembelajaran sepanjang
hanyat (lifelong learning) tercipta (Kemendikbud, 2015).
Keberlanjutan GLS ini tentu disesuaikan dengan materi
setiap mata pelajaran sekolah dan jenjang Pendidikan.
Masih perlu pembiasaan literasi dalam pembelajaran
(Khotimah et al., 2018). Oleh sebab itu, penerapan GLS
harus memperhatikan beragam aspek yang diperlukan oleh
setiap sekolah.

Usaha untuk menciptakan pembelajaran yang
bermutu menjadi prioritas dalam GLS ini. Mengingat
tingkat pertumbuhan manusia di Indonesia yang tinggi
namun tidak dibarengi dengan peningkatan sumber daya
manusianya yang merata, maka penerapan literasi perlu
diimplementasikan secara berkesinambungan. Dengan
harapakan akan meningkatkan kemampuan
berpikir,pembentukan  karakter siswa, pemerolehan
informasi yang dapat mengatur tindakan atau perilaku

membudayakan  literasi ~ siswa  secara  signifikan.

siswa yang terinternalisasikan dan menjadi pribadi yang
baik melalui sumber belajar yang tepat (Widodo, 2020).

Pengembangan literasi di setiap sekolah pun
menjadi kriteria penting dalam menentukan keberhasilan
GLS. Setiap sekolah perlu menuntun guru agar dapat
mengetahui dan mengidentifikasi hal-hal yang dibutuhkan
siswa dalam berliterasi. Tujuannya agar faktor-faktor yang
mendukung kegiatan literasi dapat dianalisis fungsi dan
manfaatnya terhadap GLS. Dengan demikian dalam
penerapan literasi diperlukan pengembangan strategi
seperti penambahan buku bacaan siswa, perluasan
terhadap sumber belajar siswa dan peningkatan pelibatan
publik.

Peninjauan terhadap literasi di sekolah pun
dilakukan oleh tim pengabdi, dengan tujuan diperoleh
sejumlah informasi tentang masalah/ kendala yang
dihadapi oleh siswa di sekolah. Adapun sekolah yang
dituju adalah SMP Negeri 30 Medan karena berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia masih
banyak siswa yang memerlukan pemahaman mendalam
tentang konsep literasi. Temuan lainnya juga
menunjukkan bahwa penerapan literasi masih belum
dikohesikan dengan kurikulum, sehingga banyak guru
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pada mata pelajaran lainnya tidak serentak menerapkan
literasi selama pembelajaran di kelas. Siswa juga tampak
tidak memiliki pengetahuan yang lengkap tentang literasi
dalam pembelajaran.

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah
salah satu upaya yang dilakukan oleh perguruan tinggi
untuk mengamalkan ilmu yang dimiliki oleh pengabdi
kepada masyarakat yang membutuhkan atau berpeluang,
untuk mengalami kegiatan yang dapat mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki oleh mitra dan perguruan
tinggi. PKM ini bermetodologi ilmiah yang diselubungi
oleh konsep Tri Dharma Perguruan Tingi sehingga dirasa
perlu dilakukan oleh dosen, sebab diyakini akan
berdampak positif pada kinerjanya sebagai profesional
pendidik. Jadi sebagai bentuk upaya perwujudannya maka
disusunlah PKM dengan topik pelatihan literai di SMP
Negeri 30 Medan.

Kegiatan  literasi yang  berfokus pada
pengembangan kemampuan membaca dan menulis
nyatanya sangat mempengaruhi kebiasaan berpikir

seseorang (Zahra et al., 2017). Hal ini terbukti dengan
karya-karya yang dihasilkan oleh banyak pesohor, mulai
dari penulis, penyair, seniman hingga para ilmuan
ternama. Tidak dipungkiri bahwa karya mereka ini
didukung oleh kemampuan berpikir mereka yang tanpa
disadari merupakan aktivitas literasi. Ini tentu berkaitan
dengan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, bahwa
perkembangan belajar siswa sangat ditentukan oleh
kemampuan berpikir mereka. Dengan mendasarkan
aktivitas literasi di setiap materi pelajaran maka
kemampuan berbahasa lainnya (menyimak dan berbicara)
turut dapat dieksplorasi secara bersamaan (Subandiyah,
2017).

Pentingnya pelatihan literasi di SMP Negeri 30
Medan dapat dipahami sebagai bentuk hasil diskusi antara
guru dengan tim pengabdi. Temuan masalah yang
dihadapi siswa di sekolah ini nyatanya masih tersangkut
perihal rendahnya kemampuan membaca dan menulis.
Hampir setiap siswa di kelas belum terbiasa menerapkan
aktivitas literasi dalam pembelajaran. Terutama dalam
pelajaran bahasa Indonesia, kemampuan menyerap hasil
bacaan siswa dan kemampuan menulis ragam tulisan
masih jauh dari harapan guru. Selama diskusi belajar pun,
guru jarang mendapati siswa yang aktif dalam bertanya
dan atau mengajukan pendapat. Berdasarkan pengalaman
mengajar guru di sekolah ini, memang penerapan literasi
masih perlu digiatkan kepada siswa dengan intensitas yang
tinggi, mengingat perkembangan ragam literasi yang
tinggi saat ini.

Sejalan dengan itu, masalah ini pun dapat menjadi
bahan diskusi bagi tim pengabdi untuk dirujuk dalam
diskusi perkuliahan. Tim pengabdi yang beranggotakan
dosen-dosen dari Fakulas Keguruan dan limu Pendidikan
(FKIP) menginisiasi kegiatan literasi ini dengan mengukur
kemampuan awal siswa dan sumber belajar yang sesuai
dengan siswa. Pelatihan literasi ini tetap menyesuaikan
materi pelajaran yang telah diterima oleh siswa. Adapun

materi pelatihan yang disajikan berupa presentasi di depan
siswa. Targetnya adalah siswa mampu mengenal dan
memiliki pemahaman tentang 6 literasi dasar yang wajib
dimiliki pelajar SMP yaitu: 1) literasi baca-tulis; 2) literasi
numerasi; 3) literasi sains; 4) literasi finansial; dan 5)
literasi kebudayaan dan kewargaan (Yulianingsih et al.,
2018).

Selama kegiatan ini, siswa akan didampingi dalam
kelompok. Adapun metode kegiatan menggunakan
participatory learning yakni siswa turut serta dalam
kegiatan pembelajaran. Sehingga setiap siswa memiliki
peran dalam pembelajaran, mulai dari pembagi tugas
kelompok, penelusuran informasi hingga
merepresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelass.
Cara ini ditempuh agar siswa memiliki keleluasaan dalam
menyampaikan pendapatnya hingga akhirnya dapat
memberikan dampak berliterasi yang luas selama
pelatihan. Adapun bahan materi pelatihan mencakup
media surat kabar dengan menerapkan konsep jurnal baca
harian. Hal ini dilakukan agar siswa dapat membiasakan
diri mengikuti perkembangan berita (informasi) sehingga
dapat menumbuhkan minat baca harian dan pada akhirnya
menciptakan kebiasaan berliterasi (Lubis, 2016). Jadi,
pada pelatihan ini, siswa diarahkan untuk memiliki acuan
bacaan setiap hari melalui jurnal baca harian yang dibuat
mereka sendiri.

Pelatihan literasi yang dipaparkan kepada siswa
juga turut mengajarkan mereka untuk tetap mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Artinya penggunaan
internet melalui beragam aplikasi smartphone yang ada
harus dimanfaatkan sebagai langkah yang efisien dalam
mewujudkan budaya literasi siswa. Adapun aplikasi
lainnya seperti “rumah belajar” dapat digunakan sebagai
cara untuk mengoptimalkan budaya literasi. Cara ini
diyakini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
baru bagi siswa tentang konstruksi belajar dengan konsep
literasi (Pardede, 2022).

Tingkat Kketercapaian penerapan literasi siswa dalam
belajar tentu sangat dipengaruhi oleh kebijakan yang
ditetapkan oleh sekolah. Guru, orangtua dan teman yang
saling berinteraksi turut mempercepat budaya literasi di
sekolah. Dengan adanya rancangan pembelajaran literasi
yang tepat maka hasil belajar siswa memiliki makna yang
berarti dalam kehidupan mereka. Siswa tidak lagi sekedar
belajar secara kontekstual tetapi juga belajar secara

konseptual yang pada akhirnya meningkatkan cara
berpikir siswa yang signifikan.

METHODE
Pelatihan ini memiliki metode penyuluhan dan

pendampingan. Sesuai dengan fokus dan tujuan PKM
bahwa penyuluhan dilakukan bersama-sama oleh tim

di kelas, kemudian dalam proses pemindahan
pengetahuan/  keterampilan literasi  dilakukan
pendampingan  secara  berkelompok.  Metode

partisipatory juga diterapkan dalam pelatihan ini
sehingga semua siswa turut mengalami konstruksi



pengetahuan secara empiris dan juga mengeksplorasi
kajian literasi secara mandiri. Adapun model atau
desain pelatihan diadaptasikan melalui model
pembelajaran Dick & Carey (1985). Model ini
dianggap mampu mengontrol dan menghasilkan
produk literasi yang berkualitas untuk kemudian
dapat digunakan dan dipelajari oleh siswa. Berikut
gambar 1 tentang alur model pembelajaran yang
diadaptasikan
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Gambar 1. Model Pengembangan Pembelajaran
Dick & Carey

Selanjutnya amplifikasi sumber belajar dalam
ruang digital menerapkan metode studi kasus, artinya
siswa diberikan sebuah penugasan tentang pembuatan
jurnal harian. Hal ini dilakukan agar ragam konten
yang terdapat di ruang digital yakni “rumah belajar”
dapat dijadikan sumber literasi bagi siswa, hingga
pada akhirnya metode ini ditindaklanjuti oleh guru
dan dijadikan fundamen pelatihan ini dilakukan.

RESULTS AND DISCUSSION
Deskripsi Data

Selama pelaksanaan PKM, tim pengabdi telah
memperhatikan adanya kebiasaan belajar siswa yang
kurang mandiri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
tingginya intensitas pendampingan belajar kepada
siswa. Tampak jelas terlihat ketika pembagian
kelompok belajar, yakni lebih dari 50% siswa pada
masing-masing kelompok masih mengharapkan
bantuan informasi dari teman lainnya. Dan dari 50%
siswa tersebut masih ada siswa yang hanya
memperhatikan tetapi tidak melakukan apa-apa. Oleh
sebab itu, tim pengabdi lebih banyak melakukan
pendampingan secara personal dari pada per
kelompok.

Setelah seluruh kegiatan PKM ini selesai,
maka tim pengabdi telah memperoleh beragam
temuan lainnya, antara lain: (1) kebijakan gerakan
literasi sekolah belum sepenuhnya terimplementasi
pada pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) pengadaan
sarana dan prasarana literasi perlu dikembangkan
secara serius oleh pihak sekolah; (3) hasil pemaparan
materi pelatihan memberikan dampak positif kepada
guru — guru di SMP Negeri 30 Medan; (4) aktivitas
belajar siswa yang awalnya terlihat kaku, kini sudah

lebih dinamis setalah pendampingan; (5) kemampuan
menulis dan membaca siswa perlu dieksplorasi pada
ragam materi Bahasa Indonesia lainnya; (6) Siswa
belum memiliki visi dan misi belajar literassi yang
jelas pada pelajaran Bahasa Indonesia

Karena bentuk pengabdian ini adalah pelatihan
dasar tentang penerapan literasi dalam ruang digital
kepada siwa SMP Negeri 30 Medan maka pelatihan ini
memperhatikan kapasitas pengetahuan siswa dalam
belajar, sehingga Kkegiatan pelatihan disusun
berdasarkan kebutuhan belajar siswa pada tingkat
SMP. Siswa dilatih dengan menggunakan media
pembelajaran  seperti  materi salindia yang
ditampilkan melalui infokus, artikel dari beragam
surat kabar, dan media belajar online seperti “rumah
belajar”. Dengan  demikian  pelatihan  ini
menerapkan pendampingan secara kelompok dan
personal. Dan bentuk pendampingan ini pun disusun
dengan kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab dan
penjelasan materi melalui media belajar online.

Setelah kegiatan PKM disusun melalui
beragam bentuk, maka wujud hasil kegiatan yang
diperoleh antara lain:

1. Siswa mampu mengelola pengetahuannya
berdasarkan informasi yang disampaikan melalui
salindia. Hal ini terlihat dalam diskusi kelompok
yakni adanya beragam gagasan yang dihasilkan
oleh siswa dalam waktu yang singkat.

2. Siswa sudah mengkaji secara ilmiah laporan kerja
kelompok yang ditugasi. Hal ini tampak pada
hasil presentasi di depan kelas, bahwa sketsa kerja
kelompok yang dimuat dalam media kertas karton

:[elah menginterpretasikan literasi yang ilmiah.

Gambar 2. Presentasi Siswa di Kelas
3. Siswa aktif dalam  mengikuti  instruksi

pendamping selama belajar kelompok, sehingga
tampak adanya beragam gagasan yang dimuat
dalam kertas kerjavl’<elompok.




Gambar 3. Pendampingan kepada Siswa
4. Siswa mampu belajar mandiri yakni kegiatan
diskusi belajar sudah dipimpin oleh salah seorang
siswa dalam kelompok.

Gambar 4. Aktivitas Belajar Mandiri oleh Ssiswa
5. Siswa memahami fungsi media belajar online

“rumah  belajar” sebagai fasilitas  untuk
mengoptimalkan kemampuan literasi mereka.
: — -
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Gambar 5. Media Belajar Online “Rumah
Belajar”

6. Siswa mampu memahami arahan pendamping
tentang fungsi jurnal baca harian, sehingga siswa
dapat membudayakan literasi secara mandiri
melalui jurnal yang mereka buat sendiri.
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Gambar 6. Format Jurnal Baca Harian untuk
Siswa

Selanjutnya, dari penerapan model pembelajaran
Dick& Carye maka hasil pelatihan menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa masih perlu diidentifikasi secara
menyeluruh. Artinya kemampuan membaca dan menulis
yang menjadi fokus literasi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia perlu dikaitkan dengan keterampilan berbahasa
lainnya yaitu menyimak dan berbicara. Hasil analisis
terhadap siswa dan pengajaran yang dilakukan selama
pelatihan juga menunjukkan adanya pengaruh media
informasi baik melalui surat kabar ataupun sosial media
turut memberikan pengaruh terhadap perluasan kegiatan
literasi siswa. Oleh sebab itu, berdasarkan pengamatan dan
wawancara terhadap siswa dan guru maka objek literasi
dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  harus
dikembangkan melalui cara lain yang relevan dengan
system belajar di sekolah ini.

Pemanfaatan aplikasi berbasis website dan
jurnal baca harian diyakini menjadi cara yang relevan
dalam mengoptimalkan literasi siswa di sekolah ini.
Dengan pembelajaran e-module berbasis
websitedapat memberikan pengaruh yang efektif
dalam pembelajaran  kerterampilan  berbahasa
(Setyawan & Nawangsari, 2021). Pengembangan
media jurnal literasi harian siswa juga sangat baik
untuk digunakan dalam membangun budaya literasi
di sekolah (Nazraini & Anas, 2022). Pengetahuan
siswa tentang penggunaan internet dan pembuatan
jurnal siswa di sekolah ini tergolong baik, sehingga
memungkinkan untuk ditempuh guna
mengoptimalkan  literasi  siswa.  Berdasarkan
wawancara bersama guru bahasa Indonesia bahwa
100% siswa sudah memiliki smartphone berbasis
internet. Guru juga telah mengajarkan siswa tentang
cara membuat jurnal harian pada materi lain
sebelumnya. Dengan demikian, pengembangan setiap
materi pembelajaran bahasa Indonesia akan semakin
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa

CONCLUSIONS

Pentingnya pelatihan literasi dianggap sebagai
kegiatan yang dapat menggiatkan siapapun untuk
meningkatkan kemampuan belajarnya. Kegiatan
PKM dengan tema pelatihan literasi yang telah
dilakukan di SMP Negeri 30 Medan memperoleh
beberapa hal penting diantaranya:

e Pelatihan dan pendampingan selama PKM
telah menunjukkan kepada siswa bahwa
penerapan literasi dalam ruang digital dapat
mengoptimalkan aktivitas belajar siswa serta
membantu  siswa untuk mengeksplorasi
kemampuan berbahasanya.

e Bentuk dan wujud penerapan literasi yang
dihasilkan selama pelatihan adalah
pemanfaatan media surat kabar sebagai
instrumen presentasi kelompok, penggunaan
aplikasi belajar berbasis website sebagai
fasilitas belajar dengan konsep literasi, dan
pembuatan jurnal bacaan harian siwa.

e Siswa mampu menguraikan informasi secara
ilmiah dan  memiliki integritas dalam
mengembangkan visi dan misi belajar siswa
secara mandiri.

e Terjadi peningkatan aktivitas belajar yang
aktif, yakni siswa saling mengemukakan
pendapat serta berinisiatif dalam memberikan
tanggapan dan jawaban selama pelatihan dan
pendampingan berlangsung.



e Perlu adanya monitoring dan evaluasi secara
menyeluruh yang dilakukan oleh pengelola
pendidikan di  sekolah agar tercipta
lingkungan literasi.

Budaya literasi dapat diciptakan oleh stakeholder
yang ada di sekolah melalui penyelarasan
pengetahuan literasi dan pengadaan konsep literasi
dalam perangkat pembelajaran
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